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Abstrak. Salah satu daerah yang terkenal di Indonesia sebagai penghasil durian adalah Kabupaten
Banjarnegara, khususnya pada Dusun Dirun, Desa Singamerta, Kecamatan Sigaluh. Akan tetapi selama
ini belum pernah dilakukan studi variasi morfologi dan uji organoleptik terhadap durian di daerah
tersebut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variasi karakter morfologi dan
uji organoleptik buah durian (Durio zibethinus Murr.) di Dusun Dirun, Kecamatan Sigaluh, Kabupaten
Banjarnegara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui
observasi dengan pemilihan sampel secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa
lembar pengamatan yang mengikuti panduan dari deskriptor durian Bioversity International 2007.
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif berupa analisis klaster dan Analisis
Komponen Utama (Principal Component Analysis/PCA). Berdasarkan analisis klaster diketahui bahwa
pada jarak ketidakmiripan 6,4 terbentuk 3 klaster utama, yaitu klaster | (Sb1, Sb2 dan Sb3); klaster Il
(Kn1, Kn2 dan Kn3); Klaster 11l (Sf1, Sf2, Sf3, Pd1, Pd2, Pd3, Sgl, Sg2 dan Sg3). Berdasarkan hasil
analisis komponen utama diketahui bahwa aksesi yang telah diuji karakter morfologinya tersebar pada 4
kuadran biplot. Dalam plot terlihat Sg1, Sg2, Sg3, Pd1, Pd2 dan Pd3 berada pada kuadran yang sama,
hal ini menunjukkan bahwa keenam aksesi tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang dekat.
Keenam aksesi tersebut berkerabat dekat juga dengan aksesi Sf2 dan Sf3 yang berada pada kuadran
berbeda.

Kata kunci: Dirun, durian, variasi morfologi.

Abstract. One area well-known in Indonesia as a durian producer is Banjarnegara, especially in Dirun,
Singamerta, Sigaluh Sub-district. However, there has never been a study of morphological variations
and organoleptic tests on Dirun's durian. Therefore, this study aimed to explore variations in
morphological characters and organoleptic tests of durian fruit (Durio zibethinus Murr.) in Dirun,
Banjarnegara. This research was descriptive research. Data collection was done through observation
by selecting samples by purposive sampling. The instrument used was an observation sheet that
followed the guidelines of the durian descriptor Bioversity International 2007. The data analysis
technique used was descriptive analysis using cluster analysis and Principal Component Analysis
(PCA). Based on the cluster analysis, at a dissimilarity distance of 6.4, three main clusters were
formed: Cluster | (Sbl, Sb2, and Sb3); Cluster Il (Knl, Kn2, and Kn3); Cluster Il (Sf1, Sf2, Sf3, Pd1,
Pd2, Pd3, Sg1, Sg2, and Sg3). Based on the principal component analysis results, it was known that the
accessions tested for morphological characters were spread over four quadrants of the biplot. The plot
shows that Sg1, Sg2, Sg3, Pd1, Pd2, and Pd3 were in the same quadrant. This indicated that the six
accessions have a close relationship. The six accessions were also closely related to the Sf2 and Sf3
accessions which were in different quadrants.

Keywords: Dirun, durian, morphological variations.

PENDAHULUAN

Durian merupakan salah satu buah endemik dari Asia Tenggara yang saat ini dikenal luas
oleh masyarakat dunia karena kekhasan aroma dan rasanya. Buah yang dijuluki sebagai “the king
of fruits” ini memiliki kulit yang berduri, aroma yang kuat, dengan rasa buah yang manis dan
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gurih (Li et al., 2012). Buahnya umumnya berbentuk bulat, beraroma harum, berduri, warna
kulit buah hijau tua dan warna daging buah kuning (Hidayanto et al., 2015). Nama "durian"
sendiri berasal dari bahasa Melayu "duri”. Nama spesies "zibethinus" berasal dari bahasa Italia
'zibetto' yang berarti aroma yang kuat (Kader dan Yahia, 2011).

Selain disukai karena rasanya, buah durian juga memiliki berbagai kandungan senyawa
yang bermanfaat. Di antara kandungan buah durian yang telah diungkapkan oleh para peneliti
adalah senyawa antioksidan (Ho dan Bhat, 2015), karbohidrat, protein, vitamin (tiamin,
riboflavin, serta vitamin A, C, dan E) (Isabelle et al., 2010), dan berbagai jenis mineral (kalsium,
fosfor, kalium, besi) (Gorinstein et al., 2011). Kajian terhadap durian menjadi hal yang menarik
karena keunikan buahnya. Selain melihat kandungan senyawa di dalam buahnya, beberapa
peneliti bahkan sudah mengkaji dan mengusulkan genom tanaman durian (Durio zibethinus
Murr.) (Teh et al., 2017).

Indonesia adalah salah satu negara paling tinggi sebagai penghasil buah durian selain
Malaysia dan Thailand. Durio zibethinus Murr. adalah spesies dari genus Durio yang paling
sering dibudidayakan pada ketiga negara tersebut (Kader dan Yahia, 2011). Selain itu, durian
juga dibudidayakan di Filipina dan negara-negara ASEAN lainnya, tetapi pada level yang jauh
lebih kecil. Bahkan negara-negara lain seperti Queensland Utara, Australia bagian utara, Papua
Nugini, Sri Lanka, dan India juga telah menanam durian pada negara mereka masing-masing,
akan tetapi hanya diutamakan untuk pasar domestik (Kader dan Yahia, 2011).

Di Indonesia, durian tumbuh di berbagai daerah. Beberapa penelitian telah mencoba
melihat variasinya. Penelitian Najira et al. (2020) menemukan variasi morfologi lima kultivar
durian di Desa Sukajadi Makmur, Kota Langsa, Provinsi Aceh. Kelima kultivar tersebut adalah
Tembaga, Montong, Jantung, Kertas, dan Musang King. Berdasarkan hasil karakterisasi
morfologi ditemukan variasi pada bentuk pohon durian, permukaan batang, bentuk daun dan
bentuk buah. Sementara itu penelitian Pratiwi, Hanafiah, dan Siregar (2018) berhasil
mengidentifikasi durian di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara, dan menemukan 20 genotipe
durian dengan vaiasi karakter morfologi pada bentuk tajuk, permukaan batang, daun, dan biji. Di
Kecematan Wonosalam, Jombang, diketahui terdapat pula variasi karakteristik morfologi durian,
yaitu durian Bido, durian Montong, dan durian lokal (Merica) (Faizah dan Ghozali, 2021).
Variasi morfologi durian juga ditemukan di Pulau Bengkalis. Keanekaragaman tersebut terdapat
pada ciri morfologi pohon, daun, bunga, buah maupun bijinya (Lestari, Fitmawati, dan \Wahibah,
2011).

Di Pulau Jawa, salah satu daerah yang terkenal secara nasional sebagai penghasil durian
adalah Kabupaten Banjarnegara, khususnya pada Dusun Dirun, Desa Singamerta, Kecamatan
Sigaluh. Daerah ini telah lama dikenal sebagai sentra buah durian (Shukri, 2022; Ridlo, 2019;
Mahany, 2016). Setiap tahun di Dusun Dirun diselenggarakan festival buah durian dengan nama
“Festival Duren Dirun”. Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa diketahui bahwa
Desa Singamerta, tempat lokasi Dusun Dirun, sudah dinobatkan menjadi desa wisata mulai tahun
2017 karena prestasinya di bidang pertanian dan pariwisata. Buah durian yang dihasilkan dari
Dusun Dirun dikenal memiliki beberapa variasi. Salah satu yang terkenal adalah yang biasa
disebut sebagai Simimang oleh masyarakat setempat. Akan tetapi, selama ini belum pernah
dilakukan kajian mendalam mengenai variasi buah durian yang terdapat di Dusun Dirun,
termasuk juga kajian terhadap keseluruhan morfologi pohon duriannya. Padahal pengetahuan
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tentang variasi durian yang ada di Dusun Dirun dapat dijadikan sebagai landasan untuk mencari
dan memanipulasi bibit unggul durian dari daerah tersebut. Hal itu akan berdampak sangat
positif terhadap perekonomian warga Dusun Dirun, termasuk meningkatkan sektor
pariwisatanya. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian berupa studi variasi karakter morfologi
durian di Dusun Dirun, Kecamatan Sigaluh, Kabupaten Banjarnegara. Kajian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi variasi karakter morfologi dan uji organoleptik buah durian (Durio zibethinus
Murr.) di Dusun Dirun, Kecamatan Sigaluh, Kabupaten Banjarnegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dirun, Kecamatan Sigaluh, Kabupaten Banjarnegara
yang berlangsung dari bulan Januari-Desember 2021. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan teknik pengambilan data menggunakan metode purposive sampling atau
menentukan sampel dengan ciri khusus. Populasi dari penelitian ini adalah berbagai varietas
durian yang ada di Dusun Dirun, dan sampel dari penelitian ini adalah durian yang dipilih
mewakili setiap varietas durian berdasarkan kepopuleran di masyarakat Banjarnegara.

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat tulis, kamera, plastik,
penggaris, pisau, dan instrumen uji organoleptik buah durian. Sementara itu, bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian adalah buah durian, pohon durian, kertas label, dan daftar deskriptor
durian. Jumlah panelis yang terlibat dalam uji organoleptik buah durian sebanyak lima orang
dewasa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi. Instrumen yang
digunakan adalah lembar pengamatan yang mengikuti panduan dari deskriptor durian Bioversity
International 2007 (Bioversity, 2007). Teknik analisis data yang dilakukan, menggunakan teknik
analisis deskriptif menggunakan analisis klaster dan Analisis Komponen Utama (Principal
Component Analysis/PCA).

Prosedur Penelitan

Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah. Tahap pertama adalah observasi
awal. Observasi awal dilakukan dengan mendatangi lokasi penelitian dan melakukan wawancara
dengan masyarakat lokal. Melalui tahap ini peneliti mendapatkan gambaran terkait situasi
kondisi wilayah Dusun Dirun, Desa Singamerta, Kecamatan Sigaluh, Banjarnegara. Tahap
selanjutnya yaitu penyiapan instrumen, alat, dan bahan yang akan digunakan dalam pengambilan
data penelitian. Setelah tahap persiapan selesai, dilanjutkan dengan tahap pengambilan data di
lokasi penelitian. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan pengamatan variasi morfologi
durian di Dusun Dirun beserta uji organoleptiknya. Data yang terkumpul tersebut selanjutnya
digunakan pada tahap berikutnya, yaitu analisis hasil variasi morfologi dan organoleptik durian.

Prosedur Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dan disertai
dengan pencatatan terhadap keadaan objek sasaran (Abdurrahman, 2011). Observasi dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung terkait morfologi durian (buah dan tanaman) dan uji
organoleptiknya. Hal pertama yang dilakukan pada proses ini adalah penyiapan alat dan bahan
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yang akan digunakan dalam pengambilan data. Setelah semua alat dan bahan siap, maka
dilakukan pengamatan karakter morfologi tanaman dan buah durian menggunakan panduan
deskriptor durian Bioversity International 2007 (Bioversity, 2007). Bagian yang diamati meliputi
bentuk tajuk dan percabangan pohon durian, umur pohon, morfologi daun durian, morfologi
bunga durian, morfologi buah durian, morfologi arilus durian dan morfologi biji durian. Selain
itu dilakukan pula uji organoleptik terhadap buah durian. Uji organoleptik tersebut dilakukan
oleh panelis yang terdiri dari lima orang dewasa. Bagian spesifik yang diobservasi secara
organoleptik adalah aril buah durian. Hal yang diamati meliputi perbedaan rasa, warna, bau, dan
tekstur aril. Sebelum mencicipi durian, lidah panelis terlebih dahulu diolesi dengan madu, gula
pasir, garam dan larutan asam jawa untuk kemudian diminta meminum air mineral lalu diminta
mencicipi durian. Segala perbedaan dan persamaan antar variasi yang ditemukan baik pada
pengamatan morofologi maupun uji organoleptik dicatat sebagai data pada penelitian.

Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan ataupun
menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2012). Data yang diperoleh dari lapangan
dicatat dalam Microsoft Excel. Data kualitatif kemudian diubah menjadi data kuantitatif lalu
dikategorikan. Data yang telah dikategorikan selanjutnya dicari rerata (AVERAGE) dan standar
deviasinya (STDEV.P) menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Hasil yang diperoleh
distandarisasi dengan rumus berikut ini:

Xi—p
o

Selanjutnya, hasil standarisasi tersebut diubah menjadi data biner. Data biner kemudian
diimport ke dalam software Multi Variate Statistical Package (MVSP) 3.22 untuk selanjutnya
dilakukan analisis klaster dan Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis/PCA).

7 =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Dusun Dirun yang secara administrasi terletak di Desa Singamerta,
Kecamatan Sigaluh, Kabupaten Banjarnegara. Luas wilayah Desa Singamerta adalah 199,272
hektar. Bentuk topografi Dusun Dirun adalah bergelombang dan berbukit dengan ketinggian 340
mdpl. Wilayah ini didominasi area perkebunan dengan temperatur 28°C dengan udara yang sejuk
(Osmani, 2018).

Variasi Karakter Morfologi Pohon Durian

Morfologi pohon durian setiap variasinya berbeda-beda. Pengamatan karakter morfologi
durian pada penelitian ini dilihat dari perbedaan umur pohon, tinggi pohon, bentuk tajuk, dan
bentuk percabangan batang. Karakter morfologi pohon durian di likasi penelitian disajikan
secara jelas pada Tabel 1. Tanaman durian termasuk jenis tanaman pohon, yakni tumbuhan
tinggi besar, batang berkayu, dan bercabang jauh dari permukaan tanah (Tjitrosoepomo, 2003).
Berdasarkan data yang diperoleh, umur pohon yang tertua dan tinggi pohon yang tertinggi adalah
pohon durian Simimang. Hal tersebut sesuai dengan temuan Anisar (2018) bahwa semakin
bertambah tua umur pohon, maka diameter batang dan tinggi pohon akan bertambah. Dalam data
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juga ditemukan bahwa pohon durian Sirouf memiliki tinggi yang sama dengan pohon durian
Simimang, akan tetapi umur dari pohon durian Sirouf lebih muda dari pada pohon durian
Simimang. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya faktor pemangkasan pohon agar
mempermudah perawatan.

Tabel 1. Hasil pengamatan karakter morfologi pohon durian

Bentuk Percabangan

Nama Umur (tahun) Tinggi (meter) Bentuk Tajuk Batang
Sgl 65 20 Pyramidal Spreading
Sg2 80 35 Pyramidal Spreading
Sg3 12 40 Pyramidal Spreading
Sfl 65 25 Oblong Spreading
Sf2 10 30 Oblong Spreading
Sf3 8 40 Oblong Spreading
Knl 55 35 Oblong Spreading
Kn2 12 25 Oblong Spreading
Kn3 10 15 Oblong Spreading
Shl 70 35 Pyramidal Erect
Sh2 40 18 Pyramidal Erect
Sb3 8 12 Pyramidal Erect
Pd1 40 20 Spherical Intermediate
Pd2 25 10 Spherical Intermediate
Pd3 6 5 Spherical Intermediate

Keterangan: Sg=Simimang; Sf= Sirouf, Kn= Kamun, Sh= Sambeng, Pd= Podang

Rata-rata tinggi pohon durian Simimang adalah +30m. Bentuk tajuk yang terlihat adalah
berbentuk pyramidal karena menurut Indriyanto (2012) bentuk tajuk pyramidal adalah pohon
yang memiliki dahan yang datar dengan bentuk tajuk bagian bawah lebar yang kemudian secara
teratur tersusun mengecil hingga ujung tajuk. Bentuk percabangan pada pohon durian Simimang
terlihat jelas yaitu spreading yang menurut Indriyanto (2012) bentuk percabangan spreading
merupakan bentuk percabangan pohon yang arah tumbuh batang dan dahan memiliki sudut +90°.
Rata-rata tinggi pohon durian Sirouf dan Kamun adalah +30 dan +25 meter dengan bentuk tajuk
pohon oblong karena memiliki lebar tajuk yang sama dari bagian bawah hingga atas. Bentuk
percabangan pohon durian Sirouf adalah spreading karena memiliki sudut 90° antara batang dan
dahan pohon durian (Indriyanto, 2012).

® o @ ©

Gambar 1. Pohon durian di dusun dirun (a. pohon durian simimang; b. pohon durian sirouf; c.
pohon durian kamun; d. pohon durian sambeng; e. pohon durian podang)
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Rata-rata tinggi pohon durian Sambeng adalah 20 meter dengan bentuk tajuk pyramidal
karena memiliki bentuk seperti kerucut. Pohon durian Sambeng memiliki bentuk percabangan pohon
yang berbentuk erect, yaitu arah tumbuh cabang dan batang utama memiliki sudut yang kecil
(Indriyanto, 2012). Hal tersebut dapat disebabkan karena tempat tumbuh pohon yang mempengaruhi
bentuk percabangan, apabila pohon tumbuh dengan jarak tanam yang rapat maka arah percabangan
akan menuju ke atas, sedangkan pada pohon yang jarak tanamnya luas maka pertumbuhan cabang
horizontal dan luas (Hasanuddin, 2013). Rata-rata tinggi pohon durian podang adalah +10 meter
dengan bentuk tajuk spherical, yaitu bentuk tajuk yang dibentuk oleh dahan-dahan dan ranting-
ranting yang arah tumbuhnya beranekaragam, daun-daunnya lebat ataupun jarang, tersusun
beraturan, tinggi tajuk lebih kurang sama dengan lebar tajuk, sehingga secara keseluruhan sistem
percabangan ini menghasilkan bentuk tajuk seperti bola. Bentuk percabangan pohon durian podang
adalah intermediate, yaitu cabang yang memiliki arah pertumbuhan dengan sudut antara batang
pokok dengan cabang lebih kurang 45° (Indriyanto, 2012).

Bentuk tajuk pohon yang berbeda dapat dipengaruhi oleh jarak tanam pohon. Menurut
Mahendra (2009), pada jarak tanam pohon yang lebar maka pohon akan memiliki bentuk tajuk
yang melebar juga, sebaliknya apabila jarak tanam sempit maka bentuk tajuk pohon akan kecil
dan menjulang ke atas. Lebar tajuk juga berpengaruh pada ketebalan dan arah pertumbuhan
cabang pohon (Sadono, 2018).

Variasi Karakter Morfologi Daun Durian

Daun tanaman durian merupakan daun tunggal. Pengamatan morfologi daun durian pada
penelitian ini dilihat dari perbedaan panjang daun, lebar daun, warna permukaan atas daun,
warna permukaan bawah daun, bentuk daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, dan
bentuk tepi daun. Secara lengkap deskripdi karakter morfologi daun durian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 2. Hasil pengamatan karakter morfologi daun durian

Pohon Panjang Lebar Warna Nama Durian Panjang Warna Nama

Durian (cm)  (cm)  Permukaan (cm) Lebar (cm) Permukaan  Durian

Sgl 23 6,5 Hijau Tua  Coklat Keperakan Elliptic ~ Cuspidatus ~ Cuneatus Integer
Sg2 21 6,3 Hijau Tua  Coklat Keperakan Elliptic ~ Cuspidatus ~ Cuneatus Integer

Sg3 18 5,5 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic  Cuspidatus  Cuneatus Integer
Sfl 20 8 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic Caudatus  Roundatus  Divisus
Sf2 23 6 Hijau Tua  Coklat Keperakan Elliptic Caudatus  Roundatus  Divisus
Sf3 25 55 Hijau Tua  Coklat Keperakan Elliptic Caudatus  Roundatus  Divisus
Knl 20 7,4  Hijau Muda Coklat Tembaga Elliptic ~ Cuspidatus Acutus Integer
Kn2 20 7 Hijau Muda Coklat Tembaga Elliptic ~ Cuspidatus Acutus Integer
Kn3 17,5 6,3 Hijau Muda Coklat Tembaga Elliptic ~ Cuspidatus Acutus Integer
Shl 16 5,3 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic ~ Acuminatus Acutus Integer
Sh2 16 5,3 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic ~ Acuminatus Acutus Integer
Sbh3 14 4,5 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic ~ Acuminatus Acutus Integer
Pd1 10 4 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic ~ Acuminatus Roundatus  Integer
Pd2 8 3 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic  Acuminatus Roundatus  Integer
Pd3 8 3 Hijau Tua Coklat Keperakan Elliptic  Acuminatus Roundatus  Integer

Keterangan: Sg=Simimang; Sf= Sirouf, Kn= Kamun, Sh= Sambeng, Pd= Podang
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Berdasarkan data yang diperoleh, pengukuran daun dilakukan dengan mengambil daun
yang paling dekat dengan pangkal batang sehingga hasil yang didapatkan seragam antara pohon
yang satu dengan pohon yang lain. Untuk pengukuran lebar daun diukur pada bagian tengah
daun yang merupakan bagian terlebar dari daun (lrawan et al., 2007). Daun terpanjang dan
terlebar adalah daun durian Sirouf dengan rentang panjang 20-25 cm dan rentang lebar 5,5-8 cm.
Daun terpendek dan terkecil adalah daun durian podang yaitu dengan rentang panjang 8-10 cm
dan rentang lebar 3-4 cm. Daun durian Sirouf termasuk daun yang panjang karena klasifikasi
daun durian yang panjang menurut Yuniastuti et al., (2010) adalah daun dengan panjang rata-
rata 16,3 cm dan lebar dengan rata-rata diatas 5,75 cm.

Warna permukaan atas daun durian yang diamati mayoritas berwarna hijau tua, hanya daun
durian Kamun yang berwarna hijau muda. Warna permukaan bawah daun mayoritas berwarna
coklat keperakan (silvery brown) dan hanya daun durian Kamun yang berwarna coklat tembaga
(coppery brown). Warna dari daun tersebut sesuai dengan penelitian Zulkarnain et al., (2019)
bahwa permukaan atas daun durian adalah hijau muda hingga hijau tua, dan warna permukaan
bawah daun durian berwarna silvery brown dan coppery brown. Menurut Cahyani (2008) warna
daun mengindikasikan kandungan klorofil pada daun, semakin banyak kandungan klorofil maka
warna daun semakin hijau.
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Gambar 2. Ragam bentuk daun durian di dusun Dirun (a. daun durian simimang; b. daun durian
sirouf; c. daun durian kamun; d. daun durian sambeng; e. daun durian podang)

Bentuk daun dari seluruh daun durian yang ditemukan adalah berbentuk elliptic. Hal ini
karena daun memiliki panjang helaian daun 2 kali dari lebarnya (Indriyanto, 2012). Bentuk
ujung daun durian Simimang berbentuk cuspidatus, yaitu daun yang memiliki ujung yang
membentuk semacam kerucut sempit (Nugroho, 2012). Bentuk pangkal daun durian Simimang
adalah cuneatus karena memiliki pangkal helaian menyudut (<90°) (Nugroho, 2012). Bentuk tepi
daun durian Simimang adalah integer, yaitu daun yang bagian pinggir helaiannya tidak terdapat
lekukan maupun tonjolan (Indriyanto, 2012).

Daun durian Sirouf memiliki bentuk elliptic dengan bentuk ujung daun caudatus, yaitu
daun yang memiliki ujung daun yang ujung ibu tulang daunnya berlanjut dengan bangunan
seperti ekor (Nugroho, 2012). Pangkal daun dari durian Sirouf berbentuk roundatus, dengan
bentuk pangkal helaian daun melengkung atau membusur penuh (Indriyanto, 2012). Bentuk tepi
daun dari durian Sirouf berbeda dengan daun durian lainnya, yaitu memiliki lekukan (divisus)
yang menurut Indriyanto (2012) daun yang bertepi divisus adalah daun yang bagian pinggir
helaiannya terdapat lekukan atau tonjolan. Menurut Harahap et al. (2013) bentuk daun yang
berombak dapat disebabkan oleh keadaan lingkungan dan merupakan cara beradaptasi tanaman
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terhadap lingkungan. Karena keadaan di lapangan pohon durian Sirouf berada pada tempat yang
lebih rendah dari pada pohon durian lainnya sehingga mendapatkan suhu udara yang lebih panas
dari pohon durian lainnya.

Daun durian Kamun memiliki bentuk elliptic dengan bentuk ujung daun cuspidatus.
Menurut Indriyanto (2012), ujung daun cuspidatus akan membentuk semacam kerucut sempit.
Bentuk pangkal daun durian Kamun adalah acutus, yaitu daun yang bentuk pangkal helaian
daunnya menyempit diakhiri dengan bentuk sudut (Indriyanto, 2012) dengan bentuk tepi daun
integer. Sementara itu, daun durian Sambeng memiliki bentuk daun elliptic dengan ujung daun
berbentuk acuminatus yang menurut Indriyanto (2012) bentuk ujung daun acuminatus adalah
daun yang bentuk ujung helaian daunnya menyempit perlahan-lahan hingga ke titik ujung daun,
sehingga ujung daun tampak sempit, panjang dan runcing. Daun durian Sambeng memiliki
bentuk pangkal daun acutus yang berarti bentuk pangkal helaian daunnya menyempit dan
diakhiri dengan bentuk sudut (Indriyanto, 2012). Bentuk tepi daun dari daun durian Sambeng
adalah integer.

Daun durian Podang memiliki bentuk daun elliptic dengan ujung daun berbentuk
acuminatus, yaitu daun yang bentuk ujung helaian daunnya menyempit perlahan-lahan hingga ke
titik ujung daun sehingga ujung daun tampak sempit, panjang dan runcing (Indriyanto, 2012).
Daun durian podang memiliki bentuk pangkal daun roundatus. Hal ini lantaran bentuk pangkal
helaian daunnya melengkung atau membusur penuh (Indriyanto, 2012). Bentuk tepi daun durian
Podang adalah integer. Bentuk ujung daun yang diamati semuanya memiliki lekukan akan tetapi
lekukan tersebut bervariasi. Bentuk dari pangkal daun juga bervariasi. Morfologi tanaman
bervariasi dapat disebabkan oleh pengaruh gen yang berbeda (Fitriyati et al., 2014). Selain itu,
pendapat Adrianus (2012) menambahkan akan hal ini, yaitu bahwa perbedaan penampilan
(fenotipe) tanaman berbagai varietas dapat merupakan akibat dari pengaruh faktor genetik dan
lingkungan. Ragam gen dari masing-masing varietas tervisualisasikan dalam karakter-karakter
yang beragam pula. Lingkungan berperan dalam menentukan karakter sebenarnya yang
dikandung oleh gen tersebut. Penampilan suatu gen dikatakan labil karena masih adanya
pengaruh faktor lingkungan sehingga sering didapatkan tanaman sejenis tapi dengan karakter
yang berbeda.

Variasi Karakter Morfologi Bunga Durian

Morfologi bunga durian pada pengamatan ini dilihat dari perbedaan bentuk kuncup bunga,
bentuk kelopak bunga, dan bentuk mahkota bunga. Hasil pengamatan karakter morfologi bunga
durian secara lengkap disajikan pada Tabel 3. Menurut Yuniastuti et al. (2010), pohon durian
memunculkan bunga pada saat umur 8 tahun dengan musim berbunga pada pohon durian
dimulai dari bulan Juni hingga September. Pohon yang diamati rata-rata berusia di atas 8 tahun
sehingga pohon sudah mulai berbunga. Berdasarkan hasil yang diperoleh, ditemukan dua bentuk
kuncup pohon durian yaitu globose dan ovoid. Bentuk kuncup bunga durian Simimang adalah
globose yang menurut Honsho et al. (2004) bahwa globose merupakan kuncup bunga yang
berbentuk bulat. Bentuk kelopak bunga durian Simimang adalah ovate, yaitu kelopak yang
memiliki bentuk bulat seperti telur (Honsho et al., 2004). Mahkota bunga durian Simimang
berbentuk broad spathulate yang menurut Silalahi dan Adinugraha (2019) bentuk broad
spathulate merupakan bentuk mahkota bunga dengan bagian menyendok yang sangat lebar.
Kuncup bunga durian Sirouf memiliki bentuk ovoid, yaitu berbentuk bulat seperti telur (Honsho
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et al., 2004). Kelopak bunga durian Sirouf berbentuk ellipsoid yang menurut Honsho et al.
(2004), bentuk ellipsoid adalah bentuk kelopak yang memiliki bentuk seperti elip dengan ujung
yang menyempit. Bunga durian Sirouf memiliki bentuk mahkota linear yang merupakan bentuk
mahkota bunga yang memiliki helaian panjang dan sempit (Silalahi dan Adinugraha, 2019).

Tabel 3. Hasil pengamatan karakter morfologi bunga durian

Pohon Durian Bentuk Kuncup Bentuk Kelopak Bentuk Mahkota
Sgl Globose Ovate Broad Sphatulate
Sg2 Globose Ovate Broad Sphatulate
Sg3 Globose Ovate Broad Sphatulate
Sf1 Ovoid Ellipsoid Linear

Sf2 Ovoid Ellipsoid Linear

Sf3 Ovoid Ellipsoid Linear

Knl Globose Campanulate Broad Sphatulate
Kn2 Globose Campanulate Broad Sphatulate
Kn3 Globose Campanulate Broad Sphatulate
Sbl Ovoid Campanulate Linear

Sh2 Ovoid Campanulate Linear

Sb3 Ovoid Campanulate Linear

Pdl Globose Campanulate Sphatulate

Pd2 Globose Campanulate Sphatulate

Pd3 Globose Campanulate Sphatulate

Keterangan: Sg=Simimang; Sf= Sirouf, Kn= Kamun, Sb= Sambeng, Pd= Podang

Durian Kamun memiliki bentuk kuncup bunga globose yaitu kuncup yang berbentuk
bulat (Honsho et al., 2004). Kelopak bunga durian Kamun memiliki bentuk campanulate yang
menurut Rizal et al. (2015) merupakan bentuk kelopak bunga yang menggembung seperti
mangkuk. Mahkota bunga durian Kamun berbentuk broad spathulate, yaitu bentuk mahkota
bunga dengan bagian menyendok yang sangat lebar (Silalahi dan Adinugraha, 2019). Durian
Sambeng memiliki kuncup bunga berbentuk ovoid, yang berbentuk bulat seperti telur (Honsho
et al., 2004). Kelopak bunga durian Sambeng berbentuk campanulate, yaitu kelopak bunga
yang menggembung seperti mangkuk. Bunga durian Sambeng memiliki bentuk mahkota linear
yang helaian panjang dan sempit (Silalahi dan Adinugraha, 2019).

Bunga durian podang memiliki bentuk kuncup bunga globose, yaitu berbentuk bulat
(Honsho et al., 2004). Kelopak bunga durian podang berbentuk campanulate. Hal ini lantaran
bentuknya menggembung seperti mangkuk. Bunga durian Sambeng memiliki mahkota bunga
yang berbentuk spathulate yang merupakan bentuk mahkota yang sedikit melebar (Silalahi dan
Adinugraha, 2019). Bunga durian yang diamati semuanya memiliki rumus bunga §* K(5), C5, A
5(~), G 5 yang berarti merupakan bunga banci dengan banyak simetri, memiliki lima kelopak
saling berlekatan, memiliki lima mahkota saling berlepasan, memiliki lima kelompok benang
sari dengan setiap kelompok terdiri dari tak terhingga benang sari yang berlekatan dan terdiri
dari lima bakal buah yang duduk menumpang. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Yuniastuti
et al. (2010) yang menyatakan bahwa secara umum rumus bunga durian adalah $* K(5), C5, A
5(~), G 5 yang berarti bunga durian adalah bunga banci, mempunyai banyak simetri
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(actinomorf), memiliki lima kelopak saling berlekatan, memiliki lima mahkota tidak berlekatan,
memiliki lima kelompok benang sari, setiap kelompok terdiri dari banyak benang sari dan
berlekatan serta bakal buah yang terbentuk dari lima daun buah yang berlekatan dan duduk
menumpang di atas dasar bunga. Perbedaan bentuk kuncup, kelopak, dan mahkota bunga pada
masing-masing jenis durian di dusun Dirun dapat di lihat pada Gambar 3.

Kuncup

(©

Gambar 3. Kuncup, Kelopak, dan Mahkota Bunga Durian di Dusun Dirun: (a). durian simimang;
(b). durian sirouf; (c). durian kamun; (d). durian sambeng; (e). durian podang.

Variasi Morfologi dan Organoleptik Buah Durian

Pengamatan karakter morfologi buah dilihat dari perbedaan bentuk buah, bentuk ujung buah,
bentuk pangkal buah, bentuk duri buah, kepadatan duri buah, warna arillus, tekstur arillus, dan rasa
buah. Hasil pengamatan karakter morfologi buah disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil yang
diperoleh terdapat variasi bentuk dari buah durian yang ada di Dusun Dirun. Bentuk buah yang
didapatkan ada empat macam, yaitu elliptic, globose, oval dan ovoid. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Setiadi (2008) yang menyatakan bahwa bentuk paling umum dari buah durian adalah bulat
telur (ovoid) sampai bulat (globose) dengan panjang buah antara 15-30 cm dengan duri yang tajam.

Durian Simimang memiliki bentuk buah elliptic, yaitu berbentuk bulat panjang (Sobir, 2010).
Bentuk ujung buah durian Simimang adalah pointed yang berarti memiliki bentuk ujung yang
runcing. Pangkal buah durian Simimang berbentuk depressed yang memiliki bentuk menekan ke
dalam (Arsyad, 2010). Durian Simimang memiliki bentuk duri convex yang merupakan duri yang
berbentuk cembung (Liliyani, 2019). Bentuk buah durian Sirouf adalah globose yang merupakan
bentuk durian yang bulat (Sobir, 2010). Ujung buah durian Sirouf memiliki bentuk convex, yaitu
berbentuk cembung (Zulkarnain et al., 2019). Durian Sirouf memiliki pangkal yang berbentuk
depressed, yang merupakan bentuk pangkal yang menekan ke dalam (Arsyad, 2010). Duri dari buah
durian Sirouf berbentuk pyramid yang memiliki bentuk seperti piramida (Liliyani, 2019).
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Tabel 4. Karakter morfologi buah durian di dusun Dirun

Pohon Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk Kepadatan Warna  Tekstur

Durian Buah Ujung Pangkal Duri Duri Arillus Arillus Rasa
Buah Buah

Sgl Elliptic Pointed Depressed Convex Sedang Kuning Berserat Halus ~ Manis Pahit
Sg2 Elliptic ~ Pointed Depressed Convex Sedang Kuning Berserat Halus ~ Manis Pahit
Sg3 Globose  Convex Depressed Convex Sedang Kuning Berserat Halus ~ Manis Pahit
Sfl Globose  Convex Depressed Pyramidal  Rapat Krem Tidak Berserat ~ Manis Legit
Sf2 Globose  Convex Depressed Pyramidal  Rapat Krem Tidak Berserat ~ Manis Legit
Sf3 Globose  Convex Depressed Pyramidal  Rapat Krem Tidak Berserat ~ Manis Legit
Knl Oval Convex Truncate Conical Rapat Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Gurih
Kn2 Oval Convex Truncate Conical Rapat Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Gurih
Kn3 Globose  Convex Truncate Conical Rapat Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Gurih
Sbl Ovoid Depressed  Concave Concave Rapat Krem Berserat Kasar ~ Manis Legit
Sh2 Ovoid Depressed  Concave Concave Rapat Krem Berserat Kasar ~ Manis Legit
Sb3 Ovoid Depressed  Concave Concave Rapat Krem Berserat Kasar ~ Manis Legit
Pd1 Globose  Convex Truncate Convex Sedang Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Legit
Pd2 Globose  Convex Truncate Convex Sedang Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Legit
Pd3 Globose  Convex Truncate Convex Sedang Kuning  Tidak Berserat ~ Manis Legit

Keterangan: Sg=Simimang; Sf= Sirouf, Kn= Kamun, Sb= Sambeng, Pd= Podang

Durian Kamun memiliki bentuk buah oval seperti telur ayam (Sobir, 2010). Ujung buah
durian Kamun berbentuk convex yang berarti cembung (Zulkarnain et al., 2019). Durian Kamun
memiliki pangkal buah yang berbentuk truncate yang merupakan bentuk pangkal yang datar.
Duri dari durian Kamun berbentuk conical yang merupakan duri yang berbentuk kerucut
(Liliyani, 2019). Buah durian Sambeng memiliki bentuk buah ovoid yang merupakan bentuk
lonjong yang memiliki ujung menyempit (Ashari, 2017). Ujung buah durian Sambeng berbentuk
depressed, yaitu bentuk ujung buah yang ujungnya menekan ke dalam (Arsyad, 2010). Buah
durian Sambeng memiliki pangkal buah yang berbentuk concave yang merupakan bentuk
pangkal yang cekung (Liliyani, 2019). Duri dari buah durian Sambeng adalah concave yang
merupakan duri yang berbentuk cekung.

Buah durian podang memiliki bentuk buah globose yang berarti berbentuk bulat (Sobir,
2010). Ujung buah durian podang berbentuk convex yang menurut Zulkarnain et al., (2019)
convex adalah ujung buah durian yang berbentuk cembung. Buah durian podang memiliki
pangkal buah truncate yang berbentuk datar. Duri dari buah durian podang berbentuk convex,
yaitu duri yang yang berbentuk cembung (Liliyani, 2019).

Uji organoleptik dari kelima variasi buah durian ini dilakukan oleh lima orang dewasa,
setiap variasi terdiri dari 3 buah untuk dilakukan uji organoleptik. Buah durian Simimang
memiliki rasa manis sedikit pahit dengan warna daging kuning cerah dan berserat halus. Menurut
petani lokal Dusun Dirun, durian Sirouf kebanyakan memiliki warna kuning dan memiliki rasa
manis sedikit pahit, akan tetapi buah durian Sirouf yang diamati memiliki warna krem
kekuningan dengan rasa manis legit dan tidak berserat. Lain halnya dengan durian Kamun yang
memiliki warna daging buah kuning dengan rasa manis gurih seperti mentega dan susu serta
tidak berserat. Buah durian Sambeng berwarna krem dengan rasa manis legit dan berserat kasar.
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Sedangkan durian podang memiliki warna daging kuning dengan rasa manis legit dan halus tidak
berserat. Seluruh durian memiliki aroma yang menyengat. Menurut Fischer dan Steinhaus
(2019), durian memiliki kandungan etionin yang mana kandungan tersebut menyebabkan aroma
yang khas pada durian. Kandungan etionin pada durian meningkat saat durian matang. Bentuk
buah dan arillus masing-masing jenis durian di dusun Dirun dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Buah dan Arillus durian di dusun Dirun: (a). durian simimang; (b). durian sirouf; (c).
durian kamun; (d). durian sambeng; (e). durian podang

Variasi Morfologi Biji Durian

Pengamatan karakter morfologi biji durian pada pengamatan ini dilihat dari perbedaan
tekstur biji dan bentuk biji. Dalam satu buah rata-rata berjumlah 15-19 biji. Karakter morfologi
biji durian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengamatan karakter morfologi biji durian

Pohon Bentuk Pohon Bentuk
Durian Bentuk Buah Ujung Buah Durian Bentuk Buah Ujung Buah
Sgl Lembut Spheroid Kn3 Sedang Ellipsoid
Sg2 Lembut Spheroid Sbl Sedang Ellipsoid
Sg3 Lembut Spheroid Sh2 Sedang Ellipsoid
Sfl Sedang Spheroid Sb3 Sedang Ellipsoid
Sf2 Sedang Spheroid Pdl Sedang Spheroid
Sf3 Sedang Spheroid Pd2 Sedang Spheroid
Knl Sedang Ellipsoid Pd3 Sedang Spheroid

Kn2 Sedang Ellipsoid - - -

Keterangan: Sg=Simimang; Sf= Sirouf, Kn= Kamun, Sh= Sambeng, Pd= Podang

Biji merupakan alat perkembangbiakan utama bagi tumbuhan karena didalamnya terdapat
calon tumbuhan baru. Biji durian yang diperoleh berbentuk spheroid dan ellipsoid. Berbeda dengan
biji durian yang dideskripsikan oleh Yuniastuti et al., (2010) yang menyatakan bahwa bentuk biji
durian adalahbulat telur (ovate). Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan varian durian yang diamati
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berbeda. Bentuk biji durian Simimang, Sirouf, dan podang adalah spheroid, yaitu berbentuk bulat
(Liliyani, 2019). Biji durian Simimang berwarna coklat muda dan berbentuk bulat kempes dengan
tekstur biji yang lembut. Biji durian Sirouf berbentuk bulat dengan warna coklat muda dan bertekstur
sedang. Biji durian podang berwarna coklat muda dan bertekstur sedang.

Bentuk biji durian Kamun dan Sambeng adalah ellipsoid yang berbentuk jorong (Liliyani,
2019). Biji durian Kamun memiliki warna coklat muda dengan tekstur sedang. Biji durian Sambeng
memiliki tekstur sedang dengan warna coklat muda. Ukuran biji buah durian yang diamati rata-rata
berbiji kecil yaitu antara 3,5 cm-5 cm. Rata-rata buah durian yang diamati pada setiap lokus
berjumlah 4-6 biji. Bentuk biji masing-masing jenis durian dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Biji durian di dusun Dirun (a). Durian simimang; (b). Durian sirouf; c. Durian kamun;
(d). Durian sambeng; (e). Durian podang.

Analisis Variasi Karakter Morfologi Durian

Analisis keragaman morfologi dilakukan dengan analisis klaster dan analisis komponen
utama (Principal Component Analysis/PCA) dengan bantuan perangkat lunak MVSP (Multi-
Variate Statistical Package) versi 3.22. Dendogram hasil analisis variasi durian berdasarkan
karakter morfologi disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Dendrogram pengelompokan variasi durian berdasarkan 25 karakter morfologi

Hasil matrik jarak Euclidean melalui analisis klaster dipergunakan untuk membuat
dendrogram UPGMA (Unweighted Pair Group Method Arithmetic). Untuk mengetahui
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hubungan variasi dengan karakter morfologi dilakukan interpretasi hasil PCA berupa grafik
biplot sebagai hasil pemetaan skor komponen pertama (PC1), komponen kedua (PC2) dan
komponen ketiga (PC3). Analisis klaster pada variasi durian di Dusun Dirun dilakukan
berdasarkan 25 karakter morfologi durian. Berdasarkan Gambar 6, jarak ketidakmiripan yang
dihasilkan berkisar 0,00-7,874. Dendogram yang dihasilkan pada jarak ketidakmiripan 6,4
menunjukan terbentuknya 3 klaster utama, yaitu klaster | yang terdiri dari 3 aksesi (Sb1, Sb2 dan
Sb3); klaster Il terdiri dari 3 aksesi (Knl, Kn2 dan Kn3); Klaster Il terdiri dari 9 aksesi (Sf1,
Sf2, Sf3, Pdl, Pd2, Pd3, Sgl, Sg2 dan Sg3). Jarak ketidakmiripan tertinggi yaitu 7,874 yang
dimiliki oleh aksesi Sb1, Sh2 dan Sh3 yang tegabung dalam klaster I. dengan demikian dapat
diasumsikan ketiga aksesi tersebut mempunyai hubungan kekerabatan paling jauh terhadap
aksesi-aksesi lain berdasarkan karakter morfologi yang diamati. Jarak ketidakmiripan terendah
adalah 0,000 yang dimiliki oleh Sgl, Sg2, Pd1, Pd2, Pd3, Sfl, Sf2, Sb2 dan Sb3. Hubungan
kekerabatan yang dekat tersebut disebabkan adanya banyak persamaan pada kajian morfologinya
(Kumaladita, 2014). Berikutnya, dilakukan analisis komponen utama pada aksesi durian untuk
melihat hubungan kekerabatannya. Analisis PCA menunjukkan terdapat 3 komponen utama
yang telah dapat menjelaskan 82,632% dari total variasi. Variasi durian berdasarkan karakter
morfologi hasil analisis PCA disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai komponen utama variasi durian berdasarkan karakter morfologi
Komponen Utama

No Karakter 1 5 3
1 Umur Pohon -0,021 0,031 0,320
2 Tinggi Pohon 0,000 0,000 0,000
3 Bentuk Tajuk -0,078 -0,233 -0,287
4 Bentuk Percabangan Batang 0,308 0,052 -0,117
5 Panjang Daun -0,037 0,134 -0,017
6 Lebar Daun 0,000 0,000 0,000
7 Warna Permukaan Atas Daun -0,108 0,383 -0,015
8 Warna Permukaan Bawah Daun -0,108 0,383 -0,015
9 Bentuk Daun 0,000 0,000 0,000
10 Bentuk Ujung Daun 0,230 -0,182 -0,404
11 Bentuk Pangkal Daun -0,137 -0,071 -0,038
12 Bentuk Tepi Daun 0,016 -0,130 0,457
13 Bentuk Kuncup Bunga 0,323 -0,079 0,340
14 Bentuk Kelopak Bunga 0,000 0,000 0,000
15 Bentuk Mahkota Bunga -0,148 0,349 -0,075
16 Bentuk Buah 0,308 0,052 -0,117
17 Bentuk Ujung Buah 0,308 0,052 -0,117
18 Bentuk Pangkal Buah 0,308 0,052 -0,117
19 Bentuk Duri 0,308 0,052 -0,117
20 Kepadatan Duri -0,215 -0,304 -0,325
21 Warna Arillus 0,323 -0,079 0,340
22 Rasa Buah -0,108 0,383 -0,015
23 Tekstur Arillus 0,308 0,052 -0,117
24 Tekstur kulit biji 0,000 0,000 0,000
25 Bentuk Biji 0,200 0,435 -0,132
Eigenvalues 0,147 0,085 0,062
Proporsi (%) 41,381 23,921 0,062
Kumulatif (%) 41,381 65,302 82,632
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Pada hasil analisis tampak bahwa PC1 memberikan kontribusi proporsi variasi 41,381%
pada variasi kerabat durian yang diberikan oleh hampir seluruh karakter yang diuji kecuali
karakter umur pohon, tinggi pohon, bentuk tajuk, panjang daun, lebar daun, bentuk daun,
bentuk tepi daun, bentuk kelopak bunga, dan tekstur kulit biji. Bentuk tajuk, bentuk daun,
warna permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun, bentuk ujung daun, bentuk tepi
daun, bentuk mahkota bunga, kepadatan duri, rasa buah dan bentuk biji pada PC2
berkontribusi sebesar 23,921% terhadap aksesi yang diuji. PC3 memberikan kontribusi
proporsi variasi 0,062% pada hampir seluruh karakter yang diuji, kecuali tinggi pohon,
panjang daun, lebar daun, warna permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun,
bentuk daun, bentuk pangkal daun, bentuk kelopak bunga, bentuk mahkota bunga, rasa buah
dan tekstur kulit biji. Dengan demikian sampai pada komponen utama ketiga sudah dapat
menjelaskan 82,632% dari 100% total variasi yang terjadi pada variasi morfologi aksesi
durian yang dievaluasi. Pola penyebaran aksesi durian dapat dilihat pada Gambar 7. Aksesi
yang berada pada kuadran yang sama menunjukan bahwa aksesi tersebut mempunyai
hubungan kekerabatan yang sangat dekat, sebaliknya jika berada pada kuadran yang berbeda
maka aksesi tersebut memiliki kekerabatan yang jauh.

PCO case scores (Euclidean)

Ais3

041

pE

61+

A=

Ais1

Gambar 7. Plot PC1, PC2 dan PC3 variasi durian berdasarkan karakter morfologi.

Pada Gambar 7 terlihat bahwa aksesi yang telah diuji karakter morfologinya tersebar pada
4 kuadran biplot. Dalam plot terlihat Sg1, Sg2, Sg3, Pd1, Pd2 dan Pd3 berada pada kuadran yang
sama, hal ini menunjukkan bahwa keempat aksesi tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang
dekat. Keenam aksesi tersebut berkerabat dekat juga dengan aksesi Sf2 dan Sf3 yang berada
pada kuadran berbeda karena membentuk sudut lancip (<90°) (Setiawati, 2013). Dengan
demikian hasil ini selaras dengan analisis klaster.
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KESIMPULAN

Di Dusun Dirun, ditemukan berbagai variasi durian diantaranya yaitu durian Simimang,
durian Sirouf, durian Kamun, durian Sambeng, dan durian podang dengan ciri morfologinya
masing-masing. Berdasarkan analisis Kklaster diketahui bahwa pada jarak ketidakmiripan 6,4
terbentuk 3 klaster utama. Jarak ketidakmiripan tertinggi yaitu 7,874 yang dimiliki oleh aksesi
Sbl, Sb2 dan Sbh3 yang tegabung dalam klaster 1. Aksesi Sbl, Sb2 dan Sbh3 tersebut mempunyai
hubungan kekerabatan paling jauh terhadap variasi-variasi lain berdasarkan karakter morfologi
yang diamati. Jarak ketidakmiripan terendah adalah 0,000 yang dimiliki oleh Sgl, Sg2, Pd1,
Pd2, Pd3, Sf1, Sf2, Sh2 dan Sb3.
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